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RINGEASAN

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan seberapa besar kecenderungan
faktor ekonomi dan non ekonomi berpengaruh terhadap perceraian gugot di
Pengadilan Agema Bukittinggi. Data yang digunakan puda penclitian ini adaldh
berupa data primer yang dismbil melalui observasi dan studi dokumen file di
Pengadilan Agama Bukittinggi sebanyak 243 sampel. Jumlah sampel terscbut
merupakan sebagian dari populasi penelitian yang diambil scoars acak sehesar 20
% dari populesi total perkama  perceraian gugat pada periode 2002-2007. Model
Regresi Berganda digunakan untuk menaksir besarmya pengaruh faktor ekonomi
dan non ekonomi terhadap perceraian guget.

Variabel ekonomi vang  yung diukur peda penelitian ini adalah status
pekerjaan susmifistri, dan jumiah anak. Sedanpkan variabel non ekonomi ¥ang
diukyr sdalah tingkat pendidikan suamifistel. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
faktor ekonomi dan non ckonomi secars Dersama-simi berpengaruh secard
signifikan lerhadap perceraian gugat. Mamun secars parsial tingkat pendidikan
istri, status pekerjaan istri dan jumlab ank mempengarshi perceraian gugat sccard
signifikan.
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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Percersian dapat menimbulkan hambatan dalam program peningkuatan
kualitas sumber daya manusia Indonesia di masa datang. Meskipun demikian
angka perceraian selalu menunjukkan kecenderungan meningkat dari tabun ke
tahun. Hal ini juea terindikasi terjadi pada ranah pengadilan agama. Artinya
perceraian tidak mungkin dihilangkan sama sekali, karena herbagai alasan
perceraian tidak dapat dihindar, sehingga kiranya perlu disikapi agar resiko yang
mungkin terjadi dapat diminimalisir, Resiko perceraian berdampak buruk terhadap
umbuh kembangnya anak. Anak vang merupakan anak-anak bangsa harapan
negara, karenanya perlu mendapat perhatian vang serius dan komprehensif dalam
seliap membuat keputusan dan kebijakan bapt pihak terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dampak perceraian terhadap anak selalu buruk. Anak vang
prang tuanya bercerai kerapkali bermasalah dan menjadi  korban. Secara
psikologis anak akan kehilangan rasa aman dan selalu diliputi perasaan in dan
sedih (Sanchez, 1985:32)

Menurut Sanchez (1985) perceraian dapat meningkatkan kenakalun anak-
anak, meningkatkan anak-anak yang mengalami gangguan emosional dan mental,
penyalahgunaan obat bius dan alkehol di kalangan anak-anak belasan tahun, serta
anak-anak perempuan muda yang menjadi 1bu di luar nikah, Anak-anak vang

berasal duri rumah tangga vang berantakan yang orang tus mereka hidup berpisab



atau herceral schagian besar mengalami cacat secara emosional dan fisik, Yatum
(1986:46) juga menyebutkan bahwa salah satu fauktor yang menjadi pevebab
penvalahpunaan narkoba oleh remaja adalah perpisalian atan perceTaian orang g
vanp menpakibatkan hubungan keluarga putus.

Apabila dilihat dalam skala makro, akibat perceraian ini  akan
menimbulkan penerasi yang tidak produktif dan tidak dapat diandalkan schagai
modal SDM  dalam pembanguran yang selanjutnya akan menjadi beban
masyarakat dan negara. Subendi (2001:98) menjelaskan  habwa dalam
pembentukan  kepribadian  anak. faktor yang paling menentukan adalah
keteladanan oranp lwue. Kehadiran orang tua atau orang-orang dewsasa dalam
keluarga mempunyal fungsi pendidikan yang utamy, Proses sosialisasi oleh anak
dilakukan dengan cara meniru tingkah laku dan tuter kata orang-orang dewasa
vang berada dalam lingkungan terdekatnya.

Selain mempengaruhi kepribadian anak, perceraian juga mengakibatkan
dampak negatif terhadap wanita yang mengalami perceraian. Hasil penelitian
vang dilakukan Pusat Kajian Pembangunan Masyarakat Univesitas Atmadjaya
tahun 2005 menunjukkan tingginva angka perceraian i Indonesia memainkan
peranan yang cukup besar bagi wanita untuk terjebak ke dunia prostitusi. Banyak
wanita yang mengalami kesulitan kevangan setelah berceral dan suaminya,
schingpa mereka memilih jalan pintas menjadi pekerja scks komersial (PSK).
Kemungkinan pula mereka mengalami masalah emosional pasca perceraian.

Badan Pusat Stadstik dalam publikasi hasil Survey Sosial Ekonomi

i 2003 propinsi Sumatera Barat menjclaskan babwa  status



perkawinan schapai ukuran kesejahtersan biasanya dilihat dan jumlab penduduk
yang kawin pada usia muda dan tingginya angka perceraian. Perkawinan pada
usia muda disamping disebabkan oleh fakior budaya juga kerkaitan dengan faktor
sosial ekonomi dan sebagian perceraian juga dilatarbelukangi oleh masalah
ckonamil rumah tangga.

Berdasarkan data statistik Kesejahtersan Indonesia tabun 2005 yang
dipublikasikan oleh BPS tercatat bahwa dari seluruh penduduk usia 10 tahun ke
atas di Sumatera Barat, terdapat 2,24% vang berstatus ceral hidup, Angka ini
berada di atas presentase rata-rata ceral hidup penduduk Indonesia sebesar 1.45%.
Sumatera Barat merupakan peringkat ke-2 terlinggi dalam persentase perceraian
di Indonesia.

Bila dilikat dari jenis kelamin, data BES (2005) menunjukkan persentase
penduduk perempuan cerai hidup jauh Jebib besar dari pada penduduk laki-laki
vang masing-masing 3,42% dan 0,96%. Jika dibandingkan antara dagrah pedesasan
dan perkotaan, maka status cerai hidup lebih banyak dialami aleh penduduk
pedesaan yaitu sebesar 2.23% dibanding dacrah perkotaan hanya sebesar 1,82%.

Persentase penduduk perempuan cerai hidup jauh lebih besar dari pada
penduduk laki-laki, Hal ini juga tetjadi pada kasus perceraian di Pengadilan
Apama, khususnya Pengadilan Agama Bukittinggi. Pengadilan Agama dalam
salah sgtu akeivitasnya adalah menangani kasus perceraian, membedakan perkara
perceraian menjadi dua kategori, katepori tersebut adanya berdasarkan pihak vang
mengajukan‘mendaftarkan perkara pereeraian ke pengadilan agama. Jika perkara

digjukan oleh pihak suami (seami selaku pemohon) maka perkura tesebul



dikategorikan perceraian talak atau biasa disingkat cerai talak [CT). apabils
perkara perceratan diajuken oleb pihak istri (istri selaku pengpugat), maka perkara
perceraiannya disebut perceraian gugat alau disingkat cersi gugat (CG). Angka
perceraian yang cenderung meninghat juga ditemukan pada perkara perceraian
yang masuk ke Pengadilan Agama Bukittinggi.

Selain meningkatnys perceratan dari segi  jumlab perkara, angka
perceraian juga mengalami perpeseran dilibat dari komposisi perbandingan antara
perkara cerai talak dengan ceral gupat, Angka cerai talak menunjukkan penurunan
dari tahun ke tahun, sedangkan cerai gugat menunjukkan hal yang sebaliknya
yukni cenderung meningkat. Bahkan untuk perkara tahun 2007 lalu cerdl gugat
menempati posisi di atas 63%, dengan jumlah perkara 373 kasus vang terdiri dari
ceral talak 130 kasus dan cerai gugat berjumlah 243 kasus,

Pada bulan Jamuari tahun 2008 ini, perkara perceraian yang terdaftar
berjumlah 45 kasus dengan perbandingan ¢ kasus cerai talak dan 36 kasus cerui
gugat. Angka ini menunjukkan pergeseran lagi, sehingpa ceral gugat di posisi
§0%, Memperhatikan angka percermian yang kian meningkat dan adanya
kecenderungan kasusnya didominasi oleh kasus cerai gugat, penulis lertarik untuk
menelid faktor-faktor vang mempengarehi perceraian pugar (CG), khususnya
perkara ceral gugat yang ditangani oleh Pengadilan Agama Bukittingy (PA.
Bukittinggi).

PA, Bukiminggi meliputi wilayah kerja yang terdiri atas sebelas
kecamatan, Tiga kecamatan berada dalam wilayah Kota Bukittinggi, yakmi :

Kecamatan Guguk Panjang, Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kecamatan
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari vratan pada bab-bab terdabulu maka dalam pembahasan mengenai

faktor-faktor yang mempengarohi perceraian gugat di Pengadilan Agama

Bukittinggi ini dapat disimpulkan babwa faktor ekonomi dan non ekonomi

ternyata memiliki penparuh terhadap perceraian gupat responden. Lehib lajut

dapat disimpulkan babwa :

1. Darl wji  statistik vang  dilakukan terhadap  kecenderungan terjadinya

=3

perceraian  pueat di Pepgadilan  Apama Bukittinggi, ditemukan adanya tiga
variabel vang sanpat berpengarub secara signifikan, vaitu variabel tingkat
pendidikan istri, status pekerjaan istri dan  jumlah anak. Sedangkan
variabel lain  seperti tingkal  pendidikan svami dan  status pekerjaan

suami tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Tingkat pendidikan istri yang rendah mempengaruhi dan memiliki peluang

kecenderungan terhadap perceraian  gugat, secara  signibkanHasil o stwds
menvatakan bahwa individu yang memibkl tngkat pendidikan  rendab hanyva
menamatkan pendidikan setingkat SLTP ke bawah berpeluang lebib besar
berceral jika dibandingkan dengan responden yang berpendidikan tinggi

vaitu SMA  dan  perguruan tingps.
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5. Status pekerjaan suami mempengaruhi kecenderungan yang tidak signifikan
terhadap individu pada kasus perceraian gugat. Riset terdahulu mengungkap
jemis pekerjean dan  pendapatan  mempengaruhi perceraian. Demikian
juga haloya wyang ditemukan  pada penelitian ini. Perceraian terjadi
pada status suami yang tidak  memiliki  pekerjaan dan yang memiliki
pekerjaan bahkan  diamtaranya  sebagal  tenaga  professional  dan
kepemimpinan dan berpendidikan tinggi dengan jumlah yang berarti.

4. Status pekerjaan istri merupakan faktor yang menekan terjadinya perceralan
gugal secara signifikan. Hasil uji statistik yang dilakukan bahwa istri dengan
status tidak memiliki pekerjaan memiliki kecenderungan yang tingpi untuk
bercerai dibundingkan denpan istrl yang statusnya memiliki - pekerjaan.
Kondisi ini sekalipus mengindikasikan bahwa istri  vang bekerja dan
memiliki kemampuan untuk mandin secara ekonomi turnat berpengaruh
menekan perceraian sehingga angka perceraian gugat semukin menurun

5, Memiliki anak mempengaruhi kecenderungan individu terjadinya perceraian,
dari hasil uji statistik menunjukkan angka yang signitikan. Karena hasil uji
memberi  gambaran bahwa  pasangan  yang tidak memiliki anak  juga
mempunyal kecenderungan yang tingai untuk berceral bahkan lehih besar dan
pasangan  vang  memiliki  anak. Hal ini mengindikasikan nilai anak
menunjukkan suatu nilal yang sangat tingpi sehingga setiap Keputusan yang
dibuat oleh  pasangan  suami  istri, anak menjadi penimbangan yang

diperioritaskan.
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6. Dari semua variabel yang mempenparuhi kecenderungan terjadinva perceralan
pugat  di Penpadilan Apama Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi  perceraian gupat adalah faktor isti  berpendidikan
rendah dengan status tidak bekerja dan tidak punya anak, Sedangkan faktor
lain seperti tingkat pendidikan suami  dan status  pekeraun  suami

tidak berpengaruh secara signifikan.

5.2. Saran

Dari kesimpulan di atas maka penulis menyarankan hahwa ;

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas  sumber daya manusia khususnya
penerasi muda maka peranan keluarga sebagai  dasar pembentukan
kepribadian seorang  individu selayaknya menjadi perhatian utama bagi
orang tum, masyarakat dan pemerintah.

2. Begitu besarnya peran keluarga, maka pemerintah  dituntut  dapat
memberikan perhatian khusus melalui kebijakan-kebijakan  yang  dapat
menjaga dan meningkatkan ketahanan kelvarga. Hal ini dapat dilakukan
denpgan memberikan bimbingan atau penyuluban sebagai  pembekalan
terhadap calon pasangan vang akan menikah, Di tengah  tingginya [rotens
perceraian satu dasawarsa lerakhir maka pendidikan dan pembekalan kepada
calon pasangan vang hendak melangsungkan pernikahan adalah salah satu
cara vang dapat dilakukan, Upaya ini diharapkan akan  dapat berfungsi ganda
nantinya yaitu sebagal edukasi nilai-pilai perkawinan di semua Jevel

masyarakat maupun sebagai langkah untuk memperbatki mutu perkawinan
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